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Kami menghadirkan EV yang
dibutuhkan hari ini, bukan hanya

wsnﬂasadepan.
COMPANY OVERVIEW - ASSEMEBLEPOINT HOLDINGS

3

ASSEMBLEPOINT

== STRUKTUR & PERAN GRUP

Strategi di Singapura. Teknik di Jepang. Eksekusi di Filipina.

ASSEMBLEPOINT ASSEMBLEPOINT HOLDINGS PTE, LTD
HOLDINGS
Pte,Ltd. e e e T s e e e e S

MEMASTIKAN KESELARASAN DI SELURUH WILAYAH DAN BISNIS.

ASSEMBLEPOINT JAPAN INC.

ASSEMBLEEPOINT

J A PA N PENGEMBANGAN PLATFORM & REKAYASA PRODUK
ASSEMBLEPOINT HOLDINGS BERPERAN SEBAGAI KANTOR PUSAT DAN GRUP. JAWAB UNTUK
I N c MENGAWASI TATA KELOLA GRUP, STRATEGI MODAL, KEMITRAAN GLOBAL, DAN JANGKA L
o MEMASTIKAN KESELARASAN DI SELURUH WILAYAH DAN BISNIS.

ASSEMBLEPOINT FILIPINAS INC.

A S S E M B L E PO| N T MANUFAKTUR, PERAKITAN & PENERAPAN PASAR
SHILIPPINES

ASSEMBLEPOINT FILIPINA UNTUK KENDARAAN, DAN IMPL DI LAP L
I N c DENGAN BEROPERASI DEKAT DENGAN END-USER, MEMUNGKINKAN MANUFAKTUR HEMAT BIAYA, KEPATUHAN TERHADAP REGULASI
> . SERTA PE| SoLusi KERJA YANG LEBIH CEPAT.




== TENTANG KAMI: ASSEMBLEPOINT GROUP

AssemblePoint bukan hanya produsen EV. Kami adalah perusahaan platform EV terintegrasi yang menggabungkan
kendaraan, pembiayaan, perangkat lunak, dan pengoperasian menjadi satu model bisnis yang skalabel.

DESAIN

* P b dan ur EV
= Solusi i dan peny * Platform SMARTBUS berkemampuan loT
. e A S 0 'ﬁ‘ma._tﬁggmaEs\é bersama yang modular untuk e e . .
Pekeﬁ'a"p"m" ah Akses EV bagi Pengguna dake! gpcgn n kendaraan dan manajemen
- -  Kendaraan yang dirancang khusus untuk
k'e 5§Rgd§’r‘aan terintegrasi + penawaran keBuPt'I,Ran 0| raEionTnya"\% « Sistem manajemen leasing dan keuangan PRODUKS'

PEMBIAYAAN

OPERASIONAL

PLATFORM EV TERINTEGRASI
PLATFORM EV FULL-STACK

* Sistem manajemen inventaris
« Produksi dan Pengelolaan Alur Kerja
« Desain dan Implementasi Smart Factory

== Mengalihkan Fokus dari Spesifikasi Berlebih ke Kebutuhan Nyata EV
Selama beberapa dekade, kendaraan dikembangkan dengan filosofi bahwa “semakin besar dan semakin canggih selalu lebih
baik,” sehingga menghasilkan kendaraan yang dirancang untuk mencakup hampir semua kemungkinan penggunaan. Saat ini, yang
dibutuhkan adalah EV yang tepat guna—memenuhi kebutuhan mobilitas inti dengan konsumsi energi, biaya, dan kompleksitas

yang minimal.
KENDARAAN KONVENSIONAL BUS PINTAR

PENUMPANG 18 - 26 10
PENDEK HINGGA PANJANG SINGKAT
BIAYA OPERASIONAL BIAYA TINGGI BIAYA RENDAH
DAMPAK LINGKUNGAN TINGGI RENDAH

.

Dirancang untuk memenuhi kebutuhan pelanggan kami.




== SPESIFIKASI DIMENSI SMARTBUS

Desain ringkas dengan interior lapang untuk penggunaan maksimal di area perkotaan.

== S|STEM BATERAI MODULAR & DAPAT DITUKAR

SMARTBUS dilengkapi sistem baterai swappable eksklusif yang dikembangkan internal oleh ASSEMBLEPOINT. Dengan meniadakan
waktu tunggu pengisian daya, kendaraan dapat beroperasi hampir tanpa henti. Penukaran baterai dilakukan secara manual tanpa
alat khusus, peralatan berat, atau stasiun otomatis, sehingga tidak menggunakan depot maupun infrastruktur pengisian daya
berkecepatan tinggi.

SISTEM PENUKARAN BATERAI

BUKA PANEL BATERAI

Tidak perlu stasiun pengisian daya

Tidak ada ketergantungan pada
jaringan pengisian daya publik
atau pengisi daya cepat.

LEPASKAN KABEL

Kompatibel dengan daya rumah
tangga

Baterai dapat diisi menggunakan
stopkontak rumah tangga standar.




== SMARTBUS: OUR CLIENTS AND USE CASES

Penerapan EV di Lapangan yang mendorong Pendapatan Berulang (Recurring Revenue)

ADALAH BUS TERKEMUKA DI FILIPINA DAN SALAH SATU PELANGGAN UTAMA
ASSEMBLEPOINT. NI ARMADA 13 UNIT SMARTBUS, MENYEDIAKAN
L UMUM DI OF THE SETIAP HARI, BEBERAPA RATUS
SEBAGAI BAGIAN DARI PERJALANAN SEHARI-HARI MEREKA,
SATU-SATUNYA BUS EV YANG SAAT INI MELAYANI UNIVERSITY OF THE
PHILIPPINES.

UNIVERSITAS FILIPINA DI LOS BANOS

ECLIMO MENGOPERASIKAN TIGA UNIT SMARTBUS DI LISP I, MENYEDIAKAN LAYANAN ANTAR-JEMPUT
UNTUK PULUHAN RIBU KARYAWAN YANG BEKERJA DI DALAM

BUS
PERJALANAN HARIAN SELAMA JAM SIBUK PAGI DAN SORE. BERDASARKAN PENERAPAN YANG SUKSES INI,
KE INDUSTRI LAINNYA.

LIGHT INDUSTRY & SCIENCE PARK Il
(LISP 1), CALAMBA CITY

!

it
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== D|IMPOR KEMBALI KE JEPANG DENGAN SERTIFIKASI YANG DISETUJUL.

Diproduksi di Filipina, SMARTBUS menjadi EV pertama yang beroperasi secara legal di jalan umum di Jepang, memungkinkan
penyebaran komersial dan ekspansi bisnis di pasar Jepang.

SMARTBUS DI JEPANG (NAGOYA)

SERTIFIKAT PENDAFTARAN

EV pertama di Jepang dari Filipina

Oktober 2025: Berhasil lulus
pengujian sertifikasi.

TERLETAK DI SAITAMA

Anda dapat melihat SB di Jepang

Dengan dukungan pemegang
saham kami, kami memperoleh
sertifikasi dalam waktu sesingkat
mungkin di pabrik kami di
Saitama.




== FASILITAS MANUFAKTUR ASLI ASSEMBLEPOINT

egggpblePoint mengoperasikan pabriknya sendiri, yang dibangun khusus untuk memproduksi EV mobilitas kerja dalam skala

TATA LETAK YANG DIRANCANG UNTUK
MENDUKUNG EKSPANSI DI MASA
MENDATANG.

JENIS FASILITAS: PABRIK ASLI ASSEMBLEPOINT DESAIN: DIRANCANG SENDIRI UNTUK
MANUFAKTUR EV

LINI PRODUKSI: 2 BARIS //

—

KAPASITAS BULANAN: ~500 UNIT

PABRIK INI MEMILIKI SHOWCASE
TERINTEGRASI DI TEMPAT.

== BUSINESS ROAD MAP (MANUFAKTUR)

2026 menandai tonggak penting dalam strategi kami di Indonesia.

~DESEMBER 2024 ~DES 2025 ~DES 2026 ~DES 2027
TAHAP AKHIR PENGEMBANGAN & PELUNCURAN PEMBIAYAAN DAN EKSPANSI DI LUAR LUZON KE
VALIDASI PASAR PRODUKSI MASSAL KEPULAUAN DEELLI R

=
;c> EKSPOR KE JEPANG EKSPOR KE GHANA

=

= .

m Setelah menjual uni )Ske distibutor Jepang  Setelah meny p Ghana
9 dan menyelesaikan ekspor terbalik, kami meluncurkan  di Afrika, kami memulai sertifikasi lokal di Ghana dan
= proyek untuk juan registrasi etifik di Jepang.

kendaraan di Jepang.
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== SPESIFIKASI DIMENSI SMARTKITCHEN

Mengubah Mobilitas Menjadi Peluang Bisnis. Satu platform untuk bisnis yang terus berkembang.
Mudah dikendarai, mudah untuk memulai.

DIMENSI: L 3.670 MM x W 1.680 MM / TINGGI INTERIOR: 1.650 MM / BERAT: 700 KG

APASAJA STANDAR

100% LISTRIK.
BISNIS BERLISENSI SIAP MENJALANKAN BISNIS.

== SMARTKITCHEN: OUR CLIENTS AND USE CASES

Solusi EV di lapangan dengan pendapatan berulang dan penggunaan yang dapat diskalakan untuk industri layanan makanan.

o) G @G 7

0]
S e e e e 2: E BO 5. BE s

LAYANAN POTENSI YANG BESAR.
KARAAGE TOKYQyg

MULAI BISNIS MAKANAN DENGAN MUDAH DENGAN SMARTKITCHEN.
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URBAN TRANSPORTATION ¢ | ii : \ j @
MAMMINASATA N L i V ’7 s
/ '/:,5, "s-_," "

Department of Transportation of South Sulawesi

January 2026

MASS PUBLIC TRANSPORTATION OPERATING IN MAMMINASATA:

0 Source of funds : Ministry of Transportation State Budget

Q4 Basis: Memorandum of Understanding between the Director General of
Land Transportation, Ministry of Transportation, South Sulawesi Provincial
Goverpment and Makassar City Government Number: HK.
201/6/10/DRJD/ 2019, Number: 063/X/PEM.MoU/2019, Number:

145/S .Perja/DISHUB/X/2019 regarding the Pilot Project of Indonesia

ustainable Urban Transport Program (SUTRINAMA) and Indonesian Bus

apid Transit Corridor Development Project (INDOBUS) updated with

Memorandum of Understanding between Ministry of Transportation and

South Sulawesi Provincial Government Number: HK.

201/10/14/DRJD/2025, Number: 100.3.7.1/007/1/PEM.OTDA .NK/2025

regarding Synergy in Development, Management and Operation of Road-
ased Urban Transportation in the Mamminasata Agglomeration Area.




U Operational overview:

Year Number of Number of Number of Remarks
Corridor Passenger Income
2021 1 50.429 Free Launching 13 November 2021
(Corridor 2)
2022 4 2.123.218 55.672.500 As of 31 Oct 2022 Rates 4,600 & free
(Cor1,2,3,4) for students, seniors, disabled
2023

2024 3 1.172.634 3.306.893.200
(Cor 1, 2, 5)
2025/s/d 1 728.849 2.333.750.506

25/Des (Corridor 5)

Corridor 1: Panakkukang Square — Galesong Takalar Harbor

Corridor 2: Panakkukang Mall — Sultan Hasanuddin Airport (rerouted to Unhas Tamalanrea —
Mandai Station via Sultan Hasanuddin Airport in 2024)

Corridor 3: PNUP Campus 2 — PIP Campus 2

orridor 4: Panakkukang Square — Faculty of Engineering, Unhas, Gowa

orridor 5: Unhas Tamalanrea — Faculty of Engineering, Unhas, Gowa via Panakkukang Mall

|
J

O Funding Source: South Sulawesi Provincial Budget (APBN)
Q Basis: South Sulawesi RPJMD 2025-2029
O Operational Overview:

Year Corridor Number of Remarks

Passenger
s/d 1 424 315 Operated since14 July 2025, free
5 Dec
2 168.309

Corridor 1: Panakkukang Square - Galesong Harbor
Corridor 2: Hasanuddin University - Mandai Station (via Sultan Hasanuddin Airport)

e 4 1.818.985 3.703.012.300 As of July 31, 2023, General Fare 4,600
/(Cor 1,2,3,4) & Student, senior, disabled fare 2,000
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U Funding Source: South Sulawesi Provincial Budget (APBD)
Q Basis: South Sulawesi RPJMD 2025-2029
O Operational Overview:

Year @ Corridor Number of Remarks
/ Passenger

}xfze 1,2and5 FRee

/

Corridor 1: Panakkukang Square - Galesong Port

Corridor 2: Hasanuddin University Tamalanrea - Mandai Station (via Sultan Hasanuddin
Airport)

Corridor 5: Hasanuddin University Tamalanrea - Faculty of Engineering, Hasanuddin University
Gowa via Panakkukang Mall

EVALUAEION

Routes: Currently, most mass transit routes traverse main roads (JI. Perintis
Kemerdekaan, JI. Urip Sumoharjo, JI. AP Pettarani, JI. Veteran), which are ideal
routes for mass transit.

Passengers: There has been an increase in public interest in using mass transit.

Accessibility: Opening access to Makassar-Gowa (Corridor 5) and Makassar-
Takalar (Corridor 1) that are not yet served by public transportation.

Conngctivity: Integrating air and rail modes (Corridor 2).

Inclusiveness: Providing comfortable transportation (fully air-conditioned) and
digability-friendly (compassable buses).

conomic Impact: Contributing to reducing transportation costs for the public,
especially students, with special fares.

Information Technology: The Mamminasata community is adapting the digital
technology and cashless payments.



CHALLENGES

v' Collaboration among stakeholders in Mamminasata regarding the
implementation of mass public transportation has not yet been realized.

v' Regional government budget readiness.

v" Main corridor and feeder routes have not yet been determined.

v Avalilability of supporting infrastructure for mass public transportation.
v Resistance from existing local transportation influences policy-making.






